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JOGJA--Vandalisme yang marak
terjadi di Yogyakarta sudah cukup
mengkhawatirkan, Banyak bangun-
an, termasuk bangunan dan situs
sejarah yang dicorat-coret para pe-
laku vandalisme yang sebagian me-
rupakan pelajar. :

Persoalan ini membuat masya-
rakat Yogyakarta menjadi tidak
nyaman dengan lingkungan di kota
pelajar ini. Sebab coretan-coretan itu
membuat kesan kumuh dan kotor
serta merusak estetika kota.

“Oleh karena itu pemerintah me-
lakukan berbagai upaya konkrit untuk

kan kegi dali yang
kebanyakan dilakukan olch para pe-
lajar,” ujar Ketua Satual Polisi Pamong
Praja (satpol) PP Kota Jogja, Budi
Santoso dalam dialog budaya bertema
‘Mural dan Vandalisme’ yang digelar

kepada semua pelajar melalui jajaran
Dinas Pendidikan terkait informasi
tentang vandalisme. “*Selain itu ber-
bagai kegiatan yang dirancang
bersama berbagai komunitas pelajar
untuk sccara bersama-sama meme-
rangi vandalisme,” jelasnya.

Sementara Dosen Fakultas Seni
Rupa Desain IST Yogyakarta, Sumbo
Tinarbuko mengungkapkan, peme-
rintah setempat perlu mewaspadai
munculnya vandalisme berbayar.
Sebab vandalisme tidak sckedar men-
coret-coret dinding semata tetapi juga
berbagai bentuk iklan yang ber-
tebaran di seantero kota yang meng-
hasilkan sampah visual.

P itu terjadi karena mun-

P
cul dilema antara kebutuhan penataan

Dewan Kebudayaan Kota Jogja di
Hotel Ruba Grha, Senin (3/11).

Menurut Budi, pemerintah de-
ngan tegas memberlakukan peraturan
pemerintah nomor 18 tahun 2002 yang
akan memberikan sanksi hukum
kepada semua pihak, termasuk para
pelajar bila melakukan aksi vandal-
isme. Sanksi hukum yang diberikan
berupa kurungan dan denda sebesar
Rp 20 juta,

Sanksi tersebut akan diberlaku-
kan sama terhadap para pelajar.
Namun bila pelajar tersebut usianya
dibawah 17 tahun makaakan dibentuk
peradilan anak. “Pemerintah telah
bekerjasama dengan pihak kepolisian
untuk menindak tegas para pelaku
vandalisme tersebut,” ujarnya.

Dijelaskan Budi, pihaknya selaku
pengaman Perda melakukan edukasi

lama semakin membuat semrawut
keadaan kota.

“Vandalisme berbayar ini juga
bentuk vandalisme jika diartikan se-
bagai sebuah kegiatan yang merysak,
Karena itu vandalisme berbayar juga
perlu diwaspadai,” tandasnya.

Hal senada juga diungkap Ketua
Dewan Kebudayaan Kota Jogja,
Gharis Zubair yang mengemukakan
Jogja sebagai kota budaya hendak-
nya menyesuaikan tata kota yang
menunjukkan sebagai kota budaya.
Sebab penataan ruang publik yang
semrawut dan tata kota yang tampak
kurang: terkoordinasi bukanlah me-
nunjukan sebagai kota budaya.

“Karena ite dipertlukan peren-
canaan yang matang dalam menata
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